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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out whether students' motivation to learn mathematics can be increased
by using a realistic mathematics approach. With a total of 26 students, this research was conducted during an
odd semester of the 2022/2023 academic year. This research uses a qualitative descriptive research type. In trial
I, the average score of the questionnaire on students' motivation to learn mathematics was 73.51 percent. In trial
Il, the average score of the questionnaire on students' motivation to learn mathematics increased to 84.61%.
Students' motivation to learn mathematics with a realistic approach increased by 9.83 percent based on the
results of trial 1 and trial Il. Thus, it can be concluded that the realistic mathematical approach is effective in
increasing students' motivation towards learning mathematics.

Keywords: Learning mathematics, Realistic mathematics education, Students’ motivation.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, manusia
perlu semakin maju dan berkembang, baik
dalam bidang teknologi, komunikasi,
ekonomi maupun pendidikan. Pendidikan
dan tekonologi pada hakekatnya tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan setiap manusia.
berhak

layak. Menurut

Setiap  manusia mendapatkan
pendidikan yang Abd
Rahman dkk. (2022) pendidikan adalah
usaha manusia untuk menciptakan dan
baik

material maupun spiritual sesuai dengan

mengembangkan potensi  bawaan

nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan

budayanya. Dengan adanya pendidikan

dapat mendidik manusia agar menjadi cerdas
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sehingga mudah melakukan pekerjaannya.
Selain itu pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dalam pembangunan. Oleh
karena itu pemerintah selalu berupaya
meningkatkan mutu pendidikan dari tingkat
SD sampai ke tingkat perguruan tinggi.
Alzaber,

(2019), pendidikan yang benar-

Menurut  Delima, dan
Effendi
benar baik adalah pendidikan yang tidak
hanya mempersiapkan siswa untuk suatu
pekerjaan atau jabatan, serta untuk
menyelesaikan masalah yang mereka hadap,
melaikan harus berkaitan dengan realitas
dalam aktivitas sehari-hari manusia. Peran
pendidikan di masa depan sangat berkaitan
dimana kualitas

dengan pembelajaran,
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pendidikan sangat erat kaitannya dengan
kualitas pembelajaran. Pembelajaran adalah
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran
di bawah bimbingan, arahan dan dorongan
guru. Dengan demikian, pembelajaran
merupakan suatu proses yang menuntut
siswa secara aktif melakukan beberapa
kegiatan untuk membangun pengetahuannya
sendiri, sehingga guru tidak mengontrol
pembelajaran, tetapi guru tetap berperan
penting dalam pembelajaran, khususnya
dalam pembelajaran matematika.

Menurut Wardani (2018) Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah karena sangat penting
bagi  kehidupan manusia. Matematika
merupakan salah satu ilmu yang mendukung
perkembangan teknologi modern. Hal ini
juga
kemampuan berpikir manusia dan bidang

penting  untuk  pengembangan
keilmuan. Matematika harus dipelajari pada

usia. muda untuk menguasai  dan
menciptakan teknologi masa depan.

Menurut Astiti, Candiasa, dan Yudana
(2014), adalah

pembelajaran matematika untuk sekolah

berikut  ini tujuan

dasar dan menengah: (a) Menerapkan

konsep atau algoritma matematika secara
luwes, akurat, efisien, dan akurat untuk
memecahkan masalah, menjelaskan
hubungan antar konsep; (b) Menerapkan
untuk

operasi matematika

menggeneralisasikan , mensintesis bukti,
atau menjelaskan konsep dalam proposisi
matematika dengan menarik kesimpulan dari
pola dan sifat; (¢) Kemampuan memahami
model matematika,

masalah, membuat

menyelesaikan model, dan
menginterpretasikan solusi yang diperoleh
merupakan bagian dari pemecahan masalah;
(d) Menggunakan simbol, bagan, diagram,
atau cara lain untuk menyampaikan konsep
dan menyelesaikan masalah; () Memiliki
pola pikir yang mengakui nilai matematika
dalam kehidupan sehari-hari, seperti rasa
ingin tahu, perhatian, minat belajar
matematika, ketekunan, dan kemandirian.
Guru harus menciptakan lingkungan
dan suasana belajar yang menarik sehingga
siswa tidak merasa bosan dan tertarik untuk
mengikuti proses belajar mengajar. Sejalan
dengan pendapat Suwoto (2015) bahwa
beberapa siswa tampaknya kurang memiliki
motivasi untuk belajar matematika. Selama
proses pembelajaran, sebagian besar siswa
menunjukkan sedikit minat dan inisiatif
untuk  berpartisipasi dalam
tidak

pada

belajar

matematika  dan menunjukkan

yang
dan

kontribusi  siswa konten

dipelajari. Siswa cenderung pasif,

mudah  melakukan  hal lain  untuk
mengalihkan perhatiannya.

Menurut Muhammad (2017), motivasi
seseorang adalah pergeseran energi yang

ditandai dengan dorongan internal untuk
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mencapai suatu tujuan. Dorongan dan
tanggapan disebabkan oleh kebutuhan untuk
berhasil dalam hidup. Hal ini memberikan
individu dorongan, keinginan dan usaha
untuk mencapai hasil belajar yang tinggi.
Siswa yang memiliki motivasi belajar yang
tinggi akan selalu berusaha untuk perbaikan
dan selalu ingin terlihat sebagai siswa yang
sukses di lingkungannya. Sedangkan siswa
yang kurang motivasi belajarnya tidak akan
bersungguh-sungguh  dalam  belajarnya,
sehingga hasil belajarnya tidak tinggi (tidak
memuaskan). Motivasi ada yang berasal dari
internal individu dengan maksud untuk
melakukan kegiatan tertentu dan mencapai
tujuan tertentu (Suharni & Purwanti, 2019).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
motivasi merupakan daya penggerak yang
memotivasi siswa untuk belajar, mempunyai
pengaruh untuk menjamin kelangsungan
proses belajar mengajar, dan
mengorientasikan kegiatan belajar sehingga
dapat tercapai tujuan dalam  proses
Schunk (2012)

mengemukakan motivasi adalah suatu proses

pembelajaran. Menurut

diinisiasikannya dan  dipertahankannya
aktivitas yang diarahkan pada pencapaian
tujuan.

Menurut Uno (2014), berikut adalah

indikator motivasi belajar: (a) keinginan

untuk mencapai keberhasilan; (b) ada
motivasi belajar; (©) memperoleh
pengetahuan  karena  kebutuhan;  (d)

keinginan untuk mencapai sesuatu; (e)
Adanya harapan dan impian untuk masa
depan; (f) Belajar adalah sesuatu yang

dinikmati; (9) Adanya kegiatan
pembelajaran yang menarik; (h) lingkungan
belajar yang mendorong siswa untuk belajar
secara efektif. Menurut Nasution, Surya, dan
Manullang (2017) dalam keahlian serta
pengetahuan mengenai suatu  motivasi
didalam pembelajaran pada peserta didik
yang sangat berguna bagi seorang pengajar
bisa: serta

untuk membangkitkan,

memelihara serta meningkatkan suatu
semangat pada peserta didik untuk bisa
belajar sampai sukses dan berhasil. Dengan

demikian untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa guru harus menantiasa
menggunakan pendekatan-pendekatan
pembelajaran yang dapat menumbuh

kembangkan minat dan motivasi belajar
siswa. Salah satu pendekatan yang dapat
digunakan oleh guru dalam proses belajar
mengajar adalah Pendekatan Matematika
Realistik (PMR).

Menurut lzzati (2017), PMR adalah
sebuah pendekatan belajar
PMR adalah

konsep belajar membantu guru membuat

menghargai

kontribusi  siswa. sebuah

koneksi antara topik pengajaran dan situasi

dunia nyata siswa (kontekstual) dan

mendorong siswa untuk terhubung dengan
yang
menerapankannya dalam kehidupan mereka

pengetahuan dimilikinya  dan
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seperti anggota keluarga dan lingkungan

masyarakat. Pembelajaran ini  dimulai
dengan menyajikan masalah dalam konteks
diketahui siswa, hal ini akan menyebabkan
siswa tertarik untuk belajar dan memahami
masalahnya dalam menciptakan solusi yang
menjadi kontribusi siswa.

Karakteristik PMR bahwa “in Realistic
Mathematics Education (RME), the real
world is used as a starting point for the
development of mathematical concept and
ideas” (Herzamzam, 2018). Maka, pada

RME, dunia nyata dipakai menjadi titik awal

buat membentuk  konsep dan ide
matematika.
Menurut ~ Wahyuni dan Pasaribu

(2022) pembelajaran matematika dengan
menggunalan realistik dapat memudahkan
peserta didik untuk dapat berpikir secara
kreatif dan dapat memotivasi peserta didik
didalam mengerjakan dan memahami soal
pada materi

yang dipelajarri. Dengan

pendekatan metamatika realistik,

permasalahan nyata dari aktifitas sehari- hari

dapat digunakan sebagai titik awal

pembelajaran  matematika  serta  bisa

melihatkan bahwa matematika sebenarnya
dekat dengan aktifitas keseharian pada
peserta didik.
Beberapa prinsip pendekatan
matematika realistik (Wahyuni & Jailani,
2017) yaitu: (a) Activity principle, adalah
aktivitas bahwa

prinsip menyatakan

matematika adalah suatu kegiatan manusia
yaitu matematika yang paling baik dipelajari
dengan melakukan, (b) Reality principle,
yaitu prinsip realitas pembelajaran dimulai
di dunia nyata dan kembali ke dunia nyata,
(c) Level

pementasan

principle, adalah  prinsip

pemahaman siswa dimulai
dengan banyak tingkatan, dimulai dengan
solusinya masalah konteks informasi ke
sistematis, untuk mendapatkan wawasan
terus memecahkan masalah formal, (d)
Intertwinment

principle, adalah prinsip

hubungan menunjukkan bahwa belajar
matematika dipelajari dengan mengaitkan
matematika dengan

bidang lain, (e)

Interaction principle, prinsip interaksi
adalah prinsip interaksi yang mengatakan
bahwa belajar matematika adalah aktivitas
manusia juga dianggap sebagai kegiatan
sosial, (f) Guidance principle, adalah prinsip
bimbingan dan mengatakan itu ketika dia
siswa masih

menemukan matematika,

membutuhkan ~ memberikan  bimbingan.
Sedangkan menurut Teffers (dalam Wijaya,
2012), RME, vyaitu: (a)

menggunakan konteks, (b) menggunakan

ada lima ciri

model matematika progresif, (c)

pemanfaatan hasil konstruksi siswa, (d)
interaktivitas, (e) hubungan timbal balik.
Menurut Purba (2022) keuntungan dan
kerugian dari pendekatan matematika
realistik adalah: (a) proses pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan sehingga siswa
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lebih  mudah memahami materi

yang
yang

lebih  mudah diingat

disampaikan, (b)  pengetahuan
diperoleh menjadi
karena siswalah yang mengkonstruksi
pengetahuannya, (c) penghargaan terhadap
lebih

dapat

siswa menjadi lebih besar dan

demokratis, (d) pendekatan ini
berperan dalam mendorong siswa agar
kritis  dan  berani

terbiasa  berpikir

mengemukakan pendapat, (e)
pengembangan pendidikan karakter yang
lebih baik. Sedangkan untuk kelemahannya
meliputi: (a) pembelajaran yang menunjuk
ke satu arah

menghambat  proses

kemandirian siswa dalam menemukan
jawaban; (b) waktu yang dibutuhkan tidak
singkat, karena setiap praktisi memiliki
kelebihan dan kekurangan yang berbeda; (c)
keterlambatan salah satu siswa atau
beberapa siswa dapat menghambat siswa

yang dapat menyelesaikan dengan cepat.

METODE PENELITIAN
dilakukan di SMP
Meriah T.A

penelitian

Penelitian ini
Negeri 1 Bukit
2022/2023.

menggunakan

Bener

Instrumen
angket. Angket motivasi
belajar berjumlah 40 butir pertanyaan yang
terdiri dari pertanyaan positif dan pertanyaan

negative, menggunakan skala likert. Angket

motivasi  belajar  diberikan  sesudah
pembelajaran.  Teknik  analisis  data
menggunakan analisis  deskriptif, yang

menganalisis pendekatan matematika
realistik untuk meningkatkkan motivasi
belajar matematika siswa. Aspek motivasi di
tinjau dari indikator motivasi belajar siswa.
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa

kelas V1I-A yang berjumlah 26 siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dideskripsikan pada bagian
ini adalah data hasil uji coba I dan uji coba Il
melihat  efektivitas

untuk pendekatan

matematika  realistik dengan  adanya
peningkatan motivasi belajar matematika
siswa terhadap pendekatan matematika
realistik.

Berdasarkan Tabel 1, maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil angket
motivasi  belajar ~ matematika  siswa
meningkat dari hasil uji coba | ke uji coba I,
yaitu pada uji coba | sebesar 73,51 %,
sedangkan pada uji coba Il sebesar 84,61 %
dan mengalami peningkatan sebesar 9,83 %.
Sehingga bahwa

dapat  disimpulkan

pembelajaran menggunakan pendekatan
matematika realistik efektif digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar matematika
siswa.

Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Herwin, Utami, dan Warneri
(2013) bahwa Pada siklus 1 motivasi
intrinsik sebanyak 38%, kemudian ke siklus
2 motivasi intrinsiknya meningkat menjadi

77%. Sedangkan motivasi ekstrinsik peserta
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didik pada siklus 1 sebanyak 43% dan pada
siklus 2 meningkat menjadi 75%. Sehingga
dapat bahwa

disimpulkan penerapan

pendekatan ~matematika realistik dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik
kelas VV SDN 16 Sahek. Senada dengan hasil
penelitian Frisnoiry (2017) bahwa persentase
motivasi belajar kelas eksperimen dengan

pendekatan matematika realistik rata-rata

50% dan 92,38%; rhitung motivasi belajar

siswa kelas eksperimen adalah 0,87
sedangkan rwne=0,329, dengan demikian
iung  l€bIh dari  rwpei.  Sehingga dapat

disimpulkan Terdapat pengaruh pendekatan

matematika realistik terhadap motivasi
belajar pada siswa kelas X SMA Negeri 3

Binjai tahun pelajaran 2016/2017.

Tabel 1. Rata-rata Skor Motivasi Belajar Siswa Uji Coba | dan Uji Coba 1l

Rata-rata Per Indikator

Rata-rata

No Indikator Motivasi Belajar Uji coba Uji coba peningkatan
[ 1

1  Hasrat dan keinginan berhasil 11,25 12,06 0,81
2  Dorongan dalam belajar 10,63 11,93 1,3
3 Belajar karena kebutuhan 7,82 9,17 1,35
4 Harapan untuk meraih sesuatu 6,89 8,42 1,53
5 Cita-cita masa depan 7,30 8,51 1,21
6 Penghargaan dalam belajar 10,97 12,93 1,96
7  Kegiatan yang menarik dalam belajar 10,94 11,63 0,69
8 Lingkungan belajar yang kondusif 7,71 9,96 2,25

Rata-rata total semua indikator 73,51 84,61

Rata-rata Peningkatan Semua Indikator dari Uji Coba I ke Uji Coba Il 9,83

Hasil penelitian Rukhmana (2022)

bahwa pendekatan matematika realistik
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
sebagaimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyajian masalah kehidupan nyata
dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan
motivasi siswa untuk mencari solusi, metode
menemukan

atau konsep  matematika.

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat
bertukar pikiran dan memecahkan masalah
dengan lebih mudah. Siswa lebih termotivasi

untuk belajar ketika mereka mengetahui

manfaat matematika yang mereka pelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Hal ini dikukung oleh hasil penelitian
Ardiawan & Septianawati (2014) bahwa
berdasarkan hasil angket yang diberikan
kepada siswa diperoleh rata-rata motivasi
siswa yang mengikuti ujian akhir siklus 3
adalah 69,08. Terdapat 76,67 % siswa, atau
23 dari 30 siswa yang memperoleh nilai
lebih dari sama dengan 67,00 (skala 0—100).
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi siswa

dengan pendekatan matematika realistik
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meningkat dan  mencapai  indikator

keberhasilan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji coba I dan uji

coba Il motivasi belajar matematika siswa

mengalami peningkatan sebesar 9,83%
sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
pendekatan matematika realistik efektif

digunakan untuk meningkatkan motivasi

belajar matematika siswa.
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